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ABSTRACT 

 

Intergrated Service Post is a community activity in the effort of health service. Intergrated 
Service Post for elderly is the center of community activity in the effort of health service in 
elderly. Intergrated Service Post as a forum of activities that nuance community empowerment 
will run well and optimal if there is the process of leadership, organizing process, the existence of 

group members and cadres and the availability of funding. This study aims to analyze factors 
related to Utilization of Intergrated Service Post To improve Elderly Nutrition Status. The type of 
study is quantitative by using cross sectional approach. The population in this study were all 
elderly enrolled in Intergrated Service Post elderly of Sipea pea Public Health Center, West 
Sorkam Subdistrict that amounted to 54 elderly people and it started from January to March 
2018. Samples amounted to 54 people with Saturated Sample method or the entire population. 

Data analysis included univariate, bivariate and multivariate. The results showed that 

respondents who use Intergrated Service Post 81.5% and 18.5% who did not utilize the 
Intergrated Service Post. There is a relationship of knowledge, elderly attitude, family support, 
and support of health officer with Intergrated Service Post utilization to improve nutritional status 
of elderly, with p value <0,05 for all four variables. The most influential variable is family support 
with OR value of 6,755. As well as advise the Intergrated Service Post officers to continue 
socialization to the community, especially elderly about Intergrated Service Post program and 

obey  the Technical Guidelines appropriately and wisely. 

 

Keywords: Utilization of Intergrated Service Post, Elderly. 

 

1. PENDAHULUAN  

 Meningkatnya jumlah penduduk 

yang berusia di atas 60 tahun atau 

lanjut usia maka akan meningkatkan 

umur harapan hidup (Kepmenkes RI 

Nomor 264, 2010). Proporsi penduduk 

lanjut usia (lansia) yang berusia 60 

tahun ke atas diperkirakan dua kali 

lipat. Pada saat tertentu akan 

terbentuk sejarah manusia bahwa akan 

lebih banyak orang tua daripada anak-

anak (usia 0-14 tahun) di populasi. 

Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa 

penduduk lanjut usia di Indonesia pada 

tahun 2010 meningkat menjadi 20,24 

juta jiwa selanjutnya pada tahun 2014 

meningkat menjadi 23 juta jiwa. Pada 

tahun 2020 diprediksikan jumlah lanjut 

usia mencapai 28,8 juta jiwa (11,34%), 

(BPS, Susenas 2014). Data angka 

kesakitan penduduk lanjut usia di 

Indonesia cenderung mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun yaitu 

pada tahun 2011 angka kesakitan 

sebesar 28,48 %, pada tahun 2013 

sebesar 29,98% dan pada tahun 2014 

angka kesakitan penduduk lansia 

sebesar 31,11%. Kondisi ini tentunya 

harus mendapatkan perhatian berbagai 

pihak. 

http://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG


 

51 
 

Jurnal Kesmas & Gizi (JKG) 

Vol. 1 No.1 Edisi Mei-Oktober 2018 

http://ejournal.medistra.ac.id/index.php/JKG 

============================================================================================ 

Received: 11  Agustus 2018 :: Revised: 08 September 2018:: Accepted: 10 Oktober 2018 

Secara umum faktor yang 

mempengaruhi kebutuhan gizi lansia 

terdiri dari aktivitas fisik, depresi dan 

kondisi mental, pengobatan, penyakit 

dan kemunduran biologis 

(Wirakusumah, 2001 dalam Jurnal 

Ibrahim, 2012). Status gizi merupakan 

keadaan kesehatan individu atau 

kelompok yang ditentukan oleh derajat 

keburukan fisik dan energi dan zat – 

zat gizi yang diperoleh dari ragam 

makanan yang berdampak fisiknya 

diukur secara antropometri dengan 

mengukur berat badan dan tinggi 

badan (Suparisa, 2002 dalam Jurnal 

Ibrahim, 2012). 

Berbagai dampak dari 

peningkatan jumlah lansia adalah 

masalah penyakit degeneratif yang 

sering menyertai para lansia, bersifat 

kronis dan multipatologis, serta dalam 

penanganannya memerlukan waktu 

lama dan membutuhkan biaya cukup 

besar. Oleh karena itu, untuk menarik 

perhatian dunia terhadap penuaan dan 

kesehatan, serta dampak dan 

tantangan kesehatan akibat 

penambahan jumlah populasi lansia di 

masyarakat, yaitu dengan cara 

menjalin kerjasama dengan pemerintah 

pusat, pemerintah daerah, organisasi 

kemasyarakatan, swasta dan organisasi 

internasional, untuk mendapatkan 

komitmen dalam upaya peningkatan 

penanganan masalah kesehatan dan 

penuaan (Kementerian Kesehatan RI, 

2012). 

Berkaitan dengan status kesehatan 

pada lansia, saat ini dengan 

meningkatnya pelayanan kesehatan 

oleh pemerintah memungkinkan pula 

peningkatan derajat kesehatan para 

lansia. Salah satu tempat pelayanan 

kesehatan yang digalakkan pemerintah 

bagi lansia adalah pos pelayanan 

terpadu lansia (posyandu lansia). 

Posyandu lansia merupakan 

pengembangan dari kebijakan 

pemerintah melalui pelayanan 

kesehatan bagi lansia yang 

penyelenggaraannya melalui program 

puskesmas dengan melibatkan peran 

serta para lansia, keluarga, tokoh 

masyarakat dan organisasi sosial dalam 

penyelenggaraannya (Erfandi, 2008).  

Berdasarkan uraian di atas 

peneliti tertarik meneliti mengenai 

Analisa Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Untuk Meningkatkan Status Gizi Lanjut 

Usia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sipea-Pea Kec. Sorkam Barat. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

analitik dengan rancangan penelitian 

cross sectional yang bertujuan untuk 

Menganalisa Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Pemanfaatan Posyandu Lansia 

Untuk Meningkatkan Status Gizi Lanjut 

Usia di Wilayah Kerja Puskesmas 

Sipea-Pea Kec. Sorkam Barat Tahun 

2018. 

Sampel adalah bagian dari 

populasi yang dipilih dengan cara 

tertentu hingga dianggap mewakili 

populasi (Nursalam, 2008). Sampel 

terdiri dari bagian populasi terjangkau 

yang dapat dipergunakan sebagi subjek 

penelitian melalui sampling. Dalam 

penelitian ini teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik sampel 

jenuh, dimana keseluruhan populasi 

dijadikan sampel yaitu sebanyak 54 

orang. 

Analisis data meliputi univariat, 

bivariat dengan uji chi square dan 

multivariat dengan uji regresi logistik. 

 

3. HASIL PENELITIAN 

 Karakteristik responden  pada  

penelitian  ini  meliputi  umur, jenis 

kelamin, pendidikan, pendapatan, 

pengetahuan, sikap, dukungan 

keluarga, dan dukungan petugas 

kesehatan. Untuk lebih rinci dapat 

dilihat sebagai berikut : 
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Tabel 1 : 

Distribusi Karakteristik Responden  

Karakteristik Jumlah (n) 

Persentase 

(%) 

1. Umur   
            60 – 70 

Tahun 

40 74,1 

      >70 Tahun 14 25,9 

Jumlah 54 100,0 

2. Jenis 

Kelamin   

  Laki-laki 18 33,3 

      Perempuan 36 66,7 

Jumlah 54 100,0 

3. Pendapatan   
           Dana 

Pensiun 

15 27,8 

         Bukan Dana 

   Pensiun 

39 72,2 

Jumlah 54 100,0 

4. Pendidikan   

Tinggi 17 31,5 

   Rendah 37 68,5 

   Jumlah 54 100,0 

 

Penelitian ini sebahagian besar  

berusia 60-70 tahun sebanyak 74,1%. 

dan usia >70 tahun sebesar 25,9%. 

Perempuan sebesar 66,7% dan laki-laki 

33.3%. Sebagian besar pendidikan 

rendah 68,5% dan pendidikan tinggi 

31,5%. Pendapatan yang berasal dari 

bukan dana pensiun 72,2% dan dari 

dana pensiun 27,8%.   

 

Tabel 2 : 

Analisis Univariat 

Variabel 
Jumlah 

(n) 

Persentas

e (%) 

        Pengetahuan   
Baik 42 77,8 

Tidak Baik 

         12            

22,2 

Jumlah    54     100,0 

        Sikap   
Baik 45 83,3 

Tidak Baik 9 16,7 

Jumlah 

    54       

100,0 

Dukungan 

Keluarga   
Baik 38 70,4 

Tidak Baik 16 29,6 

Jumlah 54 100,0 

Dukungan 

Petugas 

Kesehatan   
Baik 47 87,0 

Tidak Baik 7 13,0 

Jumlah    54 100,0 

   Pemanfaatan 

Posyandu   
Ya 44 81,5 

Tidak  10 18,5 

Jumlah      54 100,0 

 

Distribusi responden 

berdasarkan faktor pengetahuan dalam 

penelitian ini sebagian besar 

mengatakan baik sebesar (77,8%) dan 

tidak baik sebesar (22,2%). Distribusi 

responden berdasarkan faktor sikap 

dalam penelitian ini sebagian besar 

mengatakan sikap baik (83,3%) dan 

tidak baik sebesar (16,7%). Distribusi 

responden berdasarkan faktor 

dukungan keluarga dalam penelitian ini 

sebagian besar mengatakan baik 

sebesar (70,4%) dan tidak baik 

sebesar (29,6%) . Distribusi responden 

berdasarkan faktor dukungan petugas 

kesehatan dalam penelitian ini sebagian 

besar mengatakan baik sebesar 

(87,0%) dan tidak baik sebesar 

(13,0%). Distribusi responden 

berdasarkan pemanfaatan posyandu 

dalam penelitian ini sebagian besar 

memanfaatkan sebesar (81,5%) dan 

tidak memanfaatkan sebesar (18,5%).  

 

 

 

Tabel 3 : 

Hasil Analisis Bivariat  

 

` 

Variabel 

 p value 

Umur 0,262 
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Jenis Kelamin 0,715 

Pendidikan 0,476 

Pendapatan 1,000 

Pengetahuan 0,033 

Sikap  0,005 

Dukungan 

Keluarga 
0,004 

Dukungan 

Petugas 
0,018 

 

Berdasarkan hasil uji bivariat 

terdapat 4 variabel yang 

berhubungan dengan pemanfaatan 

posyandu lansia di puskesmas Danau 

Marsabut Tahun 2018 yaitu 

pengetahuan, sikap, dukungan 

keluarga dan dukungan petugas. 

Sedangkan variabel yang tidak 

berhubungan yaitu umur, jenis 

kelamin, pendidikan dan 

pendapatan.  

 

Tabel 4 : 

Hasil Analisis Multivariat 

Regresi Logistik 

 

 

Variabel 

 

B 

 

P value 

exp 

B} 

 Pengetahuan 0,648 0,006 1,911 

1

. 
Sikap 1,352 0,021 2,864 

d Dukungan 

Keluarga 
1,910 0,001 6,755 

d Dukungan 

Petugas 
0,951 0,004 3,587 

 

Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel 

pengetahuan, sikap lansia, dukungan 

keluarga, dan dukungan petugas 

kesehatan merupakan variabel yang 

signifikan (p<0,05) terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia untuk 

meningkatkan status gizi lansia. 

Dengan demikian gambaran diatas 

merupakan permodelan yang paling 

sesuai dalam penelitian ini. Apabila 

dilihat nilai exp B}, maka variabel 

dukungan keluarga exp B} = 6,755 

memiliki pengaruh yang paling besar 

terhadap pemanfaatan posyandu lansia 

untuk meningkatkan status gizi lansia, 

diikuti oleh dukungan petugas 

kesehatan exp B} = 3,587, diikuti oleh 

sikap lansia exp B} = 2,864, dan 

pengetahuan exp B} = 1,911, berarti 

dukungan keluarga memiliki pengaruh 

sebesar 6 kali untuk pemanfaatan 

posyandu oleh lansia untuk 

meningkatkan status gizi lansia setelah 

dikontrol variabel lain. 

 

4. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisis bivariat 

menunjukkan hasil bahwa sebanyak 

75% yang berumur 60-70 Tahun 

memanfaatkan pelayanan posyandu. 

Berdasarkan hasil uji fisher antara 

variabel umur lansia dengan 

pemanfaatan posyandu diperoleh nilai p 

sebesar 0,262, artinya tidak ada 

hubungan yang bermakna antara 

variabel umur lansia dengan 

pemanfaatan posyandu.  

Dari hasil wawancara dengan 

responden, pendapatan lansia yang 

bukan dari dana pensin diperoleh dari 

pemberian keluarga, dimana dari hasil 

penelitian sebanyak 39 orang yang 

pendapatannya berasal dari bukan 

dana pensiun.  Selain itu, lansia yang 

berpendidikan mulai dari pendidikan 

rendah sampai tinggi telah mengetahui 

posyandu sebagai wadah untuk 

meningkatkan status gizi mereka. 

Meskipun dari 54 responden sebanyak 

68,5% berpendidikan rendah, tetapi 

pengetahuan mereka sudah baik 

sebesar 77,8%. Kenyataan dilapangan 

menunjukkan bahwa faktor pendidikan 

bukan merupakan variabel mutlak yang 

memengaruhi lansia untuk 

memanfaatkan pelayanan posyandu. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan 

seseorang bukan berarti semakin baik 

pula pengetahuannya. 

Menurut Notoatmodjo (2003) 
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pendidikan dapat mendukung 

pengetahuan bagi responden. 

Pendidikan kesehatan memegang 

peranan penting untuk menunjang 

program-program kesehatan yang lain. 

Konsep dasar dari pendidikan adalah 

suatu proses belajar yang artinya 

dalam pendidikan terjadi proses 

pertumbuhan, perkembangan, 

perubahan kearah yang lebih baik, 

lebih dewasa dan lebih matang 

sehingga dapat menghasilkan 

perubahan perilaku pada diri individu, 

kelompok atau masyarakat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian 

oleh Rifai (2005) yang mengemukakan 

bahwa tidak ada hubungan yang 

bermakna antara tingkat pendidikan 

dengan pemanfaatan pelayanan di 

Puskesmas Binjai Kota. 

Hasil penelitian Mismar (2010), 

juga menunjukkan bahwa faktor yang 

berhubungan secara bermakna dengan 

tingkat kunjungan lansia ke posyandu 

adalah pengetahuan lansia (p =0,000). 

Demikian juga dengan Khotimah 

(2011), memperoleh hasil bahwa 

variabel yang berhubungan secara 

signifikan dengan pemanfaatan 

posyandu lansia yaitu pengetahuan 

(p=0,000). 

 Menurut Notoatmodjo (2005), 

pengetahuan merupakan indikator dari 

orang melakukan tindakan terhadap 

sesuatu. Jika seseorang didasari oleh 

pengetahuan yang baik terhadap 

kesehatan maka orang tersebut akan 

memahami bagaimana kesehatan itu 

dan mendorong untuk mengaplikasikan 

apa yang diketahuinya.  

Menurut penelitian Sirait (2013) 

menunjukkan hasil bahwa 15,09% ibu 

berpengetahuan baik memanfaatkan 

pelayanan Jampersal. Dimana 

berdasarkan hasil uji chi-square antara 

variabel pengetahuan terhadap 

pemanfaatan pelayanan Jampersal 

diperoleh nilai p<0,001, artinya ada 

hubungan yang bermakna antara 

variabel pengetahuan terhadap 

pemanfaatan pelayanan Jampersal. 

 Berdasarkan analisis bivariat 

menunjukkan hasil bahwa 84,4% lansia 

yang bersikap baik memanfaatkan 

pelayanan posyandu. Berdasarkan hasil 

uji fisher antara variabel sikap lansia 

denganpemanfaatan posyandu 

diperoleh nilai psebesar 0,005, artinya 

ada hubungan yang bermakna antara 

variabel sikap lansia dengan 

pemanfaatan posyandu. 

 Sikap merupakan reaksi atau 

respon yang masih tertutup dari 

seseorang terhadap stimulus atau 

objek sikap mempunyai tiga komponen 

pokok yaitu kepercayaan (ide) 

terhadap suatu objek, kehidupan 

emosional atau evaluasi terhadap suatu 

objek, dan kecenderungan untuk 

bertindak (Notoatmodjo, 2005). 

 Hasil analisis menggunakan uji 

regresi logistik diperoleh p-value 

sebesar 0,029 (p-value<0,05), yang 

berarti bahwa variabel sikap 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemanfaatan posyandu. Hasil senada 

juga diperoleh Mismar (2010), 

menunjukkan bahwa faktor yang 

berhubungan secara bermakna dengan 

tingkat kunjungan lansia ke posyandu 

adalah sikap (p = 0,023). Demikian 

juga dengan Khotimah (2011), 

memperoleh hasil bahwa variabel yang 

berhubungan secara signifikan dengan 

pemanfaatan posyandu lansia yaitu 

sikap (p=0,001). Ariyani (2011), juga 

menyatakan ada hubungan yang 

bermakna antara sikap dengan 

pemanfaatan posyandu lansia. 

Berdasarkan analisis bivariat 

menunjukkan hasil bahwa 84,2% lansia 

yang memiliki dukungan keluarga baik 

memanfaatkan pelayanan posyandu. 

Berdasarkan hasil uji fisher antara 

variabel dukungan keluarga lansia 

denganpemanfaatan posyandu 
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diperoleh nilai p sebesar 0,004, artinya 

ada hubungan yang bermakna antara 

variabel dukungan keluarga lansia 

dengan pemanfaatan posyandu. 

 Berdasarkan hasil analisis 

bivariat menunjukkan variabel 

dukungan petugas kesehatan dengan 

kategori baik 81,6% memanfaatkan 

pelayanan posyandu. Berdasarkan hasil 

uji fisher antara variabel dukungan 

petugas kesehatan dengan 

pemanfaatan posyandu diperoleh nilai p 

sebesar 0,018, artinya ada hubungan 

yang bermakna antara variabel 

dukungan petugas kesehatan dengan 

pemanfaatan posyandu. 

 Penelitian Sirait (2013) 

menunjukkan hasil tabulasi silang 

antara pelayanan bidan dengan 

pemanfaatan pelayanan jampersal 

diperoleh data bahwa jumlah 

responden yang menyatakan pelayanan 

bidan baik yang memanfaatkan 

pelayanan Jampersal yaitu sebanyak 

47,47% .Hasil uji statistik fisher 

diperoleh nilai p = 0,001 artinya ada 

hubungan yang bermakna antara 

pelayanan bidan dengan pemanfaatan 

pelayanan Jampersal di wilayah kerja 

Puskesmas Parongil Kabupaten Dairi. 

 Analisis univariat dapat dilihat 

bahwa 81,5% responden 

memanfaatkan pelayanan Posyandu 

dan 18,5% tidak memanfaatkan. Hal ini 

menunjukkan sudahbanyak lansia yang 

sudah memanfaatkan pelayanan 

Posyandu. Pemanfaatan Posyandu 

berhubungan dengan pengetahuan, 

sikap responden dalam mengambil 

keputusan menggunakan layanan 

posyandu, faktor dukungan keluarga 

juga sangat penting guna memberi 

semangat dan dukungan kepada lansia, 

serta yang paling penting keluarga 

menemani lansia ke posyandu dan 

mengingatkan jadwal kunjungan 

posyandu apabila lansia lupa akan 

jadwalnya. Dari hasil penelitian dan 

interview kepada responden, dukungan 

keluarga mereka sudah baik, hal itu 

ditunjukkan dengan menemani lansia 

pergi ke posyandu. 

 Menurut Sarwono (2003), 

dukungan adalah suatu upaya yang 

diberikan kepada orang lain, baik moril 

maupun materil untuk memotivasi 

orang tersebut dalam melaksanakan 

kegiatan. Banyak faktor yang dapat 

menyebabkan responden 

memanfaatkan pelayanan posyandu, 

salah satunya karena faktor psikologis, 

di mana dukungan moral dari keluarga 

memiliki andil yang besar. Keluarga 

sebagai orang yang paling dekat 

dengan responden memiliki peran serta 

dalam memberikan dukungan terhadap 

responden dalam memanfaatkan 

posyandu. 

 Berdasarkan Analisis Multivariat 

dengan menggunakan regresi logistik 

linear diperoleh empat variabel yang 

berpengaruh terhadap pemanfaatan 

posyandu lansia yaitu pengetahuan, 

sikap, dukungan keluarga dan 

dukungan petugas kesehatan. Namun 

variabel yang mempunyai nilai exp (B) 

yang paling besar adalah variabel 

dukungan keluarga sebesar 6.755 

sehingga variabel inilah yang paling 

berpengaruh 6 kali lebih tinggi 

terhadap pemanfaatan posyandu lansia 

untuk meningkatkan status gizi lansia 

di Puskesmas Sipea-Pea Kecamatan 

Sorkam Barat. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

faktor pengetahuan, sikap, 

dukungan keluarga dan dukungan 

petugas, keempat variabel 

berpengaruh signifikan terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia dan 

dukungan keluarga adalah variabel 

yang paling berpengaruh terhadap 

pemanfaatan posyandu lansia di 
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Puskesmas Sipea-pea Kecamatan 

Sorkam Barat Tahun 2018. 
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